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ABSTRAK

Penelitian ini didasari bahwa pentingnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi, dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja guru, maka sudah sepatutnya
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi, dan disiplin kerja diberikan oleh setiap
organisasi, baik lembaga pendidikan swatsa maupun negeri. Pemberian kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi, dan disiplin kerja adalah mutlak di perlukan untuk mendorong
guru dalam berprestasi yang pada akhirnya akan memperlancar tugas-tugas sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi, displin kerja terhadap prestasi kerja guru
pada SMK Taruna Bakti Kertosono, Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dan teknik penelitian ini adalah penelitian kausalitas. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 71 orang guru pada SMK Taruna Bakti Kertosono,
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru pada SMK
Taruna Bakti Kertosono. Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang baik, pemberian motivasi yang tinggi dan disiplin
kerja yang tinggi akan meningkatkan prestasi kerja guru pada SMK Taruna Bakti
Kertosono.

KATA KUNCI : kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan prestasi kerja

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan faktor utama
dalam pembentukan pribadi manusia.
Pendidikan  sangat berperan  dalam
membentuk baik atau buruknya pribadi
manusia  menurut  ukuran  normatif.
Menyadari akan hal tersebut, pemerintah

sangat serius menangani
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bidang pendidikan, sebab dengan
sistem  pendidikan yang  baik
diharapkan muncul generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan  diri  untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan

bernegara.
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Sekolah adalah salah satu institusi
yang berperan menyiapkan sumber daya
manusia. Untuk itu sekolah harus memiliki
sistem pendidikan yang baik. Sejalan
dengan perkembangan zaman, tantangan
yang dihadapi sistem pendidikan semakin
meningkat baik kualitas maupun kuantitas.
Sistem pendidikan yang bermutu akan
mampu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia.

Guru merupakan faktor di dalam
sistem pendidikan terutama di sekolah.
Semua komponen lain, mulai dari
kurikulum, sarana-prasarana, biaya, dan
sebagainya tidak akan banyak berarti
apabila interaksi guru dengan peserta didik
tidak berkualitas. Semua komponen lain,
terutama kurikulum akan "hidup™ apabila
dilaksanakan oleh guru. Peran guru sangat
penting dalam mentransformasikan input-
iput pendidikan, sehingga dapat di pastikan
bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan
atau peningkatan kualitas tanpa adanya
perubahan dan peningkatan kualitas guru.

Pengembangan pendidik/guru
menjadi  faktor yang akan sangat
menentukan dalam mendorong Kkinerja
guru agar semakin meningkat dengan
diberikan

dibantu/diusulkan  untuk  mendapatkan

jaminan  kesehatan, dan

tunjangan  vyaitu, tunjangan insentif,

tunjangan sertifikasi, tunjangan

penyetaraan/inpasing dan bagi guru

produktif akan diikutkan program diklat.
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Peningkatan tersebut tidak hanya
berimplikasi  kuantitas, namun juga
kualitas, yaitu mengenai bagaimana kinerja
mereka dilaksanakan. Kinerja inovatif
menjadi  suatu tuntutan yang makin
mendesak untuk dilaksanakan oleh guru
dalam melaksanakan peran dan tugasnya
sebagai  pendidik  sehingga  dapat
melahirkan lulusan yang kreatif dan
inovatif yang dapat bersaing di era global
dewasa ini. Dengan demikian, upaya untuk
terus mengembangkan kinerja guru
menjadi hal yang penting dalam upaya
peningkatan kualitas pendidik.

Menurut Sutrisno (2016:149)
lembaga pendidikan harus memusatkan
perhatian pada penciptaan kondisi yang
mendukung prestasi kerja  guru,
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi,
dan disiplin kerjanya yang tinggi. Lembaga
pendidikan harus di dukung oleh guru yang
berkeinginan untuk berprestasi guna
mencapai  hasil yang baik dalam
pelaksanaan tugasnya. Penilaian prestasi
kerja dilihat dari kehadiran guru,
kedisiplinan, kelengkapan administrasi
mengajar, dan peran aktif guru dalam
semua  kegiatan yang telah  di
selenggarakan sekolah memberikan suatu
gambaran yang akurat mengenai hasil
prestasi kerja guru. Untuk mencapai
tujuan, suatu sistem penilaian harus
memiliki hubungan dengan pekerjaan dan

mempunyai standar-standar yang
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menggunakan berbagai ukuran yang dapat
diandalkan dalam mewujudkan
keberhasilan organisasi atau lembaga
pendidikan. Untuk mengukur perilaku itu
sendiri atau sejauh mana individu itu
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan
oleh organisasi atau lembaga pendidikan,
dapat diukur berdasarkan variabel-variabel
yang berhubungan denganya, beberapa
variabel yang mempengaruhi proses kerja
antara lain kepemimpinan, motivasi, dan
disiplin kerja. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang di sampaikan oleh Badawi
(2014) bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari lingkungan kerja, disiplin
kerja, dan motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja guru SMAN.

Menurut Sutrisno (2016:214)
kepemimpinan kepala sekolah sangat
menentukan mutu, tanpa kepemimpinan
yang baik proses peningkatan mutu tidak
dapat  dilakukan  dan  diwujudkan.
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi  pihak  lain,  melalui
komunikasi baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan maksud untuk
menggerakan orang-orang agar dengan
penuh pengertian, dan kesenangan hati
bersedia mengikuti kehendak pemimpin
itu. Hal ini sesuai yang di kemukakan
Wibowo (2015) bahwa kepemimpinan
kepala sekolah, berpengaruh  secara
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini

berarti bahwa semakin baik kepemimpinan
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kepala sekolah semakin baik pula kinerja
guru SMK Negeri 4 Pandeglang.
Kepemimpinan kepala sekolah yang
baik akan memotivasi guru untuk bekerja
dengan baik, karena motivasi dapat
menjadi  penyebab, penyalur, maupun
pendukung dari perilaku seseorang,
sehingga guru tersebut berkeinginan untuk
bekerja keras dan antusias untuk mencapai
hasil yang optimal. Motivasi adalah
serangkaian  sikap yang di nilai
mempengaruhi individu untuk mencapai
suatu hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. sikap yang dinilai tersebut
merupakan suatu yang invisible yang
memberikan kekuatan untuk mendorong
individu itu untuk bertingkah laku dalam
mencapai tujuan. Hal ini sesuai yang di
kemukakan Badawi (2014) bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari motivasi
kerja terhadap kepuasan guru di SMAN.
Guru yang termotivasi  akan
memunculkan jiwa disiplin kerja yang baik
dan juga mempengaruhi peningkatan
prestasi kerja guru di suatu lembaga
pendidikan. Disiplin kerja.  juga
mempengaruhi peningkatan prestasi kerja
guru . Keberadaan disiplin kerja menjadi
sangat penting karena dengan dalam
suasana kerja yang penuh disiplin suatu
lembaga sekolah dapat melaksanakan
program kerja yang telah direncanakan.
Disiplin kerja akan sangat terkait dengan

tata peraturan kerja yang disusun oleh
simki.unpkediri.ac.id
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suatu organisasi atau lembaga sekolah.
Disiplin kerja sebagaimana dikemukakan
olen  Badawi  (2014)  berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan guru SMAN.

Melihat akan pentingnya pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi
dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja
guru, maka sudah sepatutnya
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi
dan disiplin kerja diberikan oleh setiap
lembaga pendidikan, baik lembaga
pendidikan swasta maupun lembaga
pendidikan negeri. Kepemimpinan yang
baik, pemberian motivasi dan pengaturan
disiplin kerja mutlak diperlukan untuk
mendorong guru dalam berprestasi yang
pada akhirnya akan memperlancar tugas-
tugas organisasi atau lembaga pendidikan.

Pada SMK Taruna Bakti yang di teliti,
penulis menemukan fakta awal bahwa
kepemimpinan kepala sekolah di nilai
kurang menunjukan kinerja yang optimal.
Dari sumber yang didapat dari lokasi,
sikap kepemimpinan kepala sekolah di
nilai  kurang dikarenakan rendahnya
kesadaran kepala  sekolah untuk
memperhatikan kesejahteraan para guru.
Selain itu, kepedulian kepala sekolah yang
dirasa rendah terhadap masalah yang
sedang di alami oleh para guru, serta
kurangnya ketegasan kepala sekolah dalam
mendisiplinkan para guru yang seharusnya
dapat menegur apabila para guru tidak

mentaati aturan yang telah di tentukan.
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Selain masalah kepemimpinan
tersebut ditemukan adanya batasan
dalam berkomunikasi antara kepala
sekolah dengan para guru sehingga
kurangnya rasa diperhatikan dan di
awasi oleh kepala sekolah hal tersebut
mengakibatkan pemikiran negatif guru
yang secara tidak langsung dapat
menurunkan motivasi kerja sehingga
menjadi  kurang  optimal  serta
pengembangan potensi diri yang
kurang maksimal. Dilapangan sendiri
masih banyak ditemukan guru yang
kurang memahami penguasaan dalam
bidang komputer dan kesulitan untuk
mempersiapkan media pembelajaran
sehingga membuat proses belajar
mengajar menjadi kurang efisien dan
maksimal. Ditambah lagi terdapat
beberapa masalah yang timbul dalam
faktor kedisiplinan di SMK Taruna
Bakti Kertosono, yaitu meninggalkan
kelas saat jam mengajar sedang
berlangsung dan kurangnya disiplin
waktu kehadiran guru yang
mempengaruhi prestasi kerja.

Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukananalisa dengan judul
: Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Prestasi Kerja

simki.unpkediri.ac.id
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Guru Pada SMK Taruna Bakti

Kertosono.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan Teknik
Penelitian

dilaksanakan di SMK Taruna Bakti

penelitian kausalitas.
Kertosono. Populasi penelitian ini adalah
semua guru SMK Taruna Bakti kertosono.
Sampel yang diambil dalam penelitian ini
meliputi 71 orang guru. Sampel yang
digunakan sampel jenuh. Dalam langkah
pengumpulan data yang dilakukan yaitu
wawancara, kuesioner, observasi dan
penelitian kepustakaan. Teknik analisis
data menggunakan deskriptif, analisis
regresi, uji asumsi klasik, uji koefisien
determinasi, dan uji hipotesis yaitu uji t
dan uji f dengan menggunakan spss versi
23.

HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian yaitu
kepemimpinan kepala sekolah  (Xj),
motivasi (X;) dan disiplin kerja (X3),
sedangkan variabel terikatnya yaitu
prestasi kerja (). Berdasarkan 71
responden didominasi laki-laki (62,5%),
sedangkan usia paling banyak pada usia
31-40 tahun (55%). Berikut hasil analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini :
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Uji Normalitas
Berikut hasil uji normalitas yang

ditunjukkan pada gambar 1 dibawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Prestasi Kerja

Expected Cum Prob
%

04 05
Observe d Cum Prob

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan

bahwa titik data menyebar dan mengikuti
disekitar garis diagonal. Dengan demikian

data dapat dikatakan normal.

Uji Multikolinieritas

Berikut hasil uji multikolinieritas yang
ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1
Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepemimpinan 0,237 4,212
Motivasi 0,246 4,066
Disiplin Kerja 0,282 3,544

Sumber : output IBM SPSS versi 23.

Berdasarkantabel 1 dilihat bahwa nilai
tolerance yang lebih besar dari 0,1 dan VIF
yang lebih kecil dari 10. Dengan demikian
dalam model ini tidak ada masalah

multikolinieritas.

simki.unpkediri.ac.id
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Uji Autokorelasi
Berikut hasil uji autokorelasi yang
ditunjukkan pada tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2
Hasil uji autokorelasi

Std. Error of the

Model Estimate Durbin-Watson

1 1,995 1,677

Sumber : data yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel diatas, nilai Durbin
Watson sebesar 1,677. Pembanding
menggunakan nilai signifikan 5% jumlah
sampel 71(n), dan jumlah variabel
independen 3(k=3), maka pada tabel
Durbin Watson akan di dapat nilai (du)
sebesar 1,70 dan kurang dari 4-1,70 =2,3
atau dapat dilihat pada tabel 4.8 yang
menunjukan du<dw<4-du atau
1,70<1,677<2,3 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam

penelitian ini.

Uji Heteroskedatisitas

Berikut hasil uji heteroskedastisitas
yang ditunjukkan pada gambar 2 dibawah
ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Kerja

Studentized Residual
b

Regression

Value

Gambar 2
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Dan ini
menunjukkan bahwa model regresi ini
tidak terjadi heteroskedastisitas
Analisis Linier Regresi Berganda

Berikut hasil uji analisis linier
berganda yang ditunjukkan pada tabel 3
dibawah ini :

Tabel 3
Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized
Coefficients
Std.
Model B Error

1 (Constant) 3,672 2,229
Kepemimpinan ,194 ,083
Motivasi ,343 ,097
Disiplin Kerja ,379 ,102

Sumber : data yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa persamaan regresi linier beganda
yang diperoleh dari uji analisis yaitu:

Y = a+b X1 +byXo+h3 X3

Y =3,672 + 0,194 (X1) + 0,343 (X2) +

0,379 (X3)

Persamaan regresi linier berganda

dijelaskan seperti berikut :

a) a = 3,672 artinya jika variabel
kepemimpinan, motivasi, disiplin
kerja, diasumsikan tidak memiliki

pengaruh sama sekali(=0) maka

simki.unpkediri.ac.id
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variabel prestasi kerja memiliki nilai
sebesar 3,672
b) X1 =

kepemimpinan

0,194 besarnya koefisien
0,194
artinya bahwa setiap peningkatan

sebesar
kepemimpinan naik satu satuan
akan meningkatkan kepemimpinan
0,194
variabel lainya konstan.
c) X2 = 0,343 besarnya koefisien
0,343,
bahwa setiap peningkatan motivasi

sebesar satuan  dengan

motivasi sebesar artinya
naik satu satuan akan meningkatkan

prestasi kerja sebesar 0,343 satuan,

dengan asumsi variabel lainya
konstan.
d) X3 = 0,379 besarnya koefisien

disiplin kerja adalah sebesar 0,379,
artinya bahwa setiap peningkatan
disiplin kerja naik satu satuan akan
meningkatkan prestasi kerja sebesar
0,379 satuan dengan variabel lainya

konstan.

Uji Koefisien Deterinasi (R%)
Berikut hasil uji koefisien determinasi

(R vyang ditunjukkan pada tabel 4

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat
nilai R square adalah sebesar 0,574 yang
57,4%. Hal ini

berarti menunjukan

besarnya besarnya variabel X
(kepemimpinan, motivasi, dan disiplin)
memberi pengaruh terhadap variabel Y
(prestasi kerja) adalah 57,4% berarti masih
ada variabel lain yang mempengaruhi
prestasi kerja (Y) sebesar 43,6% akan
tetapi variabel tersebut tidak diteliti dalam

penelitian ini

Uji t
Berikut hasil uji t yang ditunjukkan
pada tabel 1 dibawabh ini :

Tabel 5

Hasil Uji t
Coefficients®

Collinearity
Statistics
Toleran

Model T Sig. ce VIF
(Constant) 1,647 ,104
Kepemimpinan 2,342 ,022 237 4,212
Motivasi 3,522 ,001 ,246| 4,066
Disiplin Kerja 3,709 ,000 ,282 | 3,544

dibawah ini :
Tabel 4
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R
Model R R Square Square
1 ,758% 574 ,555

Sumber : data diolah tahun 2018
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a. Dependent Variable: Prestasi Kerja

Sumber : data yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel 5 maka diketahui
bahwa:
1) Variabel

memperoleh nilai tyiung Sebesar 2,342

kepemimpinan (Xy)
sedangkan type; 1,668 yang berarti
thiung>taber dan nilai signifikan variabel
kepemimpinan sebesar 0,022 < 0,05 yang

simki.unpkediri.ac.id
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2)

3)

artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini berati kepemimpinan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja. demikian

Dengan hipotesis

pertama yang berbunyi
yang
kepemimpinan terhadap prestasi kerja

“diduga ada

pengaruh signifikan  antara
pada SMK Taruna Bakti Kertososno”.

Variabel motivasi (X;) memperoleh nilai
thitung S€besar 3,522 sedanakan tranas
1,668 yang berartl thiwung>twner dan nilai

signifikan variabel motivasi sebesar
0,001 > 0,05 yang artinya Ho diterima
dan Ha ditolak. Hal ini berati motivasi
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap prestai kerja. Dengan demikian
hipotesis kedua yang berbunyi “diduga
ada pengaruh yang signifikan antara
motivasi terhadap prestasi kerja pada
SMK Taruna Bakti Kertoso”.

Variabel disiplin kerja (X3) memperoleh

nilai tpirung Sebesar 3,709 sedangkan

traber 1,668 yang berarti thiwng>taner dan
nilai signifikan variabel disiplin kerja
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berati
disiplin kerja secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap prestasi  kerja.
Dengan demikian hipotesis ketiga yang
berbunyi “ diduga ada pengaruh yang
signifikan antara disiplin kerja terhadap
prestasi kerja pada SMK Taruna Bakti

Kertosono” terbukti kebenaranya.
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Uji F
Berikut hasil uji F yang ditunjukkan
pada tabel 5 dibawah ini :

Tabel 5
Hasil Uji F
Model F Sig.
1 Regressio b
30,078 ,000

n

Residual

Total

Sumber: data diolah tahun 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada SPSS
versi 23 Dari perhitungan tabel 4.11 di atas
dapat diketahui bahwa nilai  sig
0,000<0,005 yang artinya HO ditolak dan
berarti

H1 diterima. Hal ini secara

bersama-sama variabel kepemimpinan
kepala sekolah (X1), motivasi (X2), dan
disiplin kerja (X3) berpengaruh signifikan
terhadap prestasi

kerja (Y). Dengan

demikian hipotesi ke empat berbunyi
“diduga ada pengaruh signifikan secara
simultan antara kepemimpinan, motivasi,
dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja
pada SMK Taruna Bakti Kertosono

terbukti kebenaranya.
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Pembahasan

Kepemimpinan kepala sekolah (X1)

berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja
Berdasarkan  hasil ~ uji  hipotesis

penelitian menunjukan bahwa variabel
kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
kerja pada SMK Taruna Bakti Kertosono.
Hasil ini dibuktikan dengan nilai thitng
2,342> typg 1,668 dan nilai probabilitas
signifikan variabel kepemimpinan kepala
sekolah sebesar 0,022< 0,05,. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa dengan kemampuan,
kebutuhan, kecerdasan, ketegasan,
kepercayaan diri akan meningkatkan
prestasi kerja guru SMK Taruna Bakti
Kertosono.
Menurut Sutrisno (2016:214),
kepemimpinan adalah “kemampuan untuk
mempengaruhi  pihak lain melalui
komunikasi  langsung maupun tidak
langsung”  beberapa indikator yang
mempengaruhi  kepemimpinan  adalah
kemampuan dalam kedudukanya,
kebutuhan akan prestasi dalam pekerjaan,
kecerdasan, ketegasan, dan kepercayaan
diri.
Hasil pengujian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Pratiwi (2010) yang menunjukan bahwa
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kepemimpinan berpengaruh  signifikan

terhadap prestasi kerja guru.

Motivasi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja

Berdasarkan hasil uji  hipotesis
penelitian ini menunjukan bahwa motivasi
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
ternadap prestasi kerja pada SMK Taruna
Bakti Kertosono. Hasil ini dibuktikan
dengan nilai thiwng 3,522> tianer 1,668 dan
nilai  probabilitas  signifikan variabel
motivasi sebesar 0,001 >0,05, Hal ini dapat
diartikan bahwa dengan kebutuhan fisik,
kebutuhan keselamatan dan keamanan,
kebutuhan  sosial,  kebutuhan  akan
penghargaan diri dapat mempengaruhi
prestasi kerja guru SMK Taruna Bakt
Kertosono.

Menurut Mangkunegara (2013:93),
motivasi adalah “kondisi yang
menggerakan  pegawai agar mampu
mencapai tujuan dari motifnya”. Beberapa
indikator yang memengaruhi motivasi
adalah kebutuhan fisik, kebutuhan rasa
aman dan keselamatan, kebutuhan sosial,
kebutuhan akan penghargaan, dan
kebutuhan perwujudan diri.

Hasil pengujian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pratiwi (2010) yang menunjukan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap

prestasi kerja guru.
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3. Disiplin  kerja  (X3)

berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja
Berdasarkan  hasil uji  hipotesis
penelitian ini menunjukan bahwa disiplin
kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap prestasi kerja pada SMK Taruna
Bakti Kertosono. Hasil ini dibuktikan
dengan nilai thiung 3,709> tiape 1,668 dan
nilai  probabilitas signifikan  variabel
disiplin kerja sebesar 0,000 < 0,05, Hal ini
dapat diartikan bahwa dengan tujuan dan
kemampuan, teladan pemimpin, sangsi
hukum,  ketegasan dan  hubungan
kemanusiaan dapat mempengaruhi prestasi
kerja guru SMK Taruna Bakti Kertosono.
(2017:194),

disiplin kerja adalah ‘“kesadaran dan

Menurut Hasibuan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku”. Beberapa indikator
yang memengaruhi disiplin kerja adalah
tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan,
sanksi hukum, hubungan kemanusiaan, dan
ketegasan.

Hasil pengujian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pattynama (2016) yang menunjukan bahwa
displin  kerja berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja guru.
Kepemimpinan kepala sekolah,

motivasi, dan disiplin kerja secara
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simultan berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja

Penelitian ini  terbukti bahwa
variabel kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi dan disiplin kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja pada SMK Taruna Bakti
Kertosono. Hal ini terbukti dari nilai Fpiwng
30,078> Figpe 2,742 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dapat diartikan
bahwa semakin tinggi nilai dari ketiga
variabel tersebut, maka akan semakin
tinggi juga prestasi kerja pada SMK
Taruna Bakti Kertosono.

Hal ini  berarti  kepemimpinan,
motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja guru
pada SMK Taruna Bakti Kertosono. Maka
dari itu kepemimpinan, motivasi, dan
disiplin  kerja yang baik  sangat
berpengaruh pada prestasi kerja guru SMK
Taruna Bakti Kertosono.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai R square sebesar 0,574 dengan
demikian menunjukan bahwa
kepemimpinan  (X1), motivasi (X2),
disiplin kerja (X3) dapat menjelaskan
prestasi kerja sebesar 57,4%, dan sisanya
43,6% dijelaskan variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.
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Penutup

Untuk mencapai tujuan dari pada SMK
Taruna Bakti Kertosono terhadap prestasi
kerja guru, ada beberapa saran yang ingin

disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi SMK Taruna Bakti Kertosono

Sebaiknya SMK Taruna Bakti Kertosono
dalam menciptakan prestasi kerja guru
pemimpin mempunyai pengaruh langsung
terhadap guru di dalam menyelesaikan
tugasnya yang pada akhirnya akan
meningkatkan prestasi kerja. Selanjutnya
SMK Taruna Bakti Kertosono juga harus
meningkatkan motivasi kerja guru karena
dengan adanya pemberian motivasi, guru
akan bersemangat dalam bekerja dan dapat
meningkatkan prestasi kerjanya. Dengan
disiplin kerja yang baik SMK Taruna Bakti
Kertosono harus mempertahankan jiwa
disiplin kerjanya, karena ketaatan guru
dalam bekerja yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku akan memberikan pengaruh
positif terhadap prestasi kerjanya. Dengan
meningkatkan kepemimpinan dan motivasi
serta mempertahankan disiplin kerja yang
ada pada SMK Taruna Bakti Kertosono
dengan baik akan meningkatkan pada

prestasi kerja guru.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil uji koefisien

determinasi (R? sebesar 57,4% yang

berarti bahwa variabel
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kepemimpinan,motivasi dan disiplin kerja
dapat menjelaskan variabel prestasi kerja,
hal ini menunjukan masih ada variabel-
variabel lain sebesar 43,6% yang harus
diperhatikan ~ dalam  penelitian  ini.
Penelitian-penelitian lebih lanjut,
hendaknya menambah variabel lain yang
dapat mempengaruhi prestasi kerja seperti
budaya organisasi, gaya kepemimpinan,
dan konpensasi. Oleh karena itu, dengan
semakin baik prestasi kerja dari guru maka
akan berpengaruh baik juga bagi Lembaga

pendidik
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